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ABSTRAK

NANDA SAWIYA AUDYNA, 2021, FORMULASI SEDIAAN GEL
LENDIR BEKICOT (Achatina fulica) DENGAN VARIASI
KONSENTRASI KARBOPOL TERHADAP LUKA SAYAT (Vulnus
scissum) PADA PUNGGUNG KELINCI New Zealand, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Lendir bekicot mengandung achasin isolate sebagai antibakterial dan
heparin sulfat yang mempengaruhi peningkatan fibroblast sebagai matriks
ekstraseluler yang akan mempercepat penyembuhan luka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui lendir bekicot yang diformulasikan menjadi
sediaan gel dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik, pengaruh variasi
konsentrasi karbopol dan keefektifan dalam mempercepat penyembuhan luka
sayat.

Lendir bekicot di sentrifugasi untuk pemisahan dari kotorannya dan
diformulasikan menjadi sediaan gel dengan variasi konsentrasi karbopol yaitu
1%, 1.5%, dan 2%, kemudian dilakukan uji mutu fisik dan stabilitas sediaan
dengan metode Cycling test. Formula gel tersebut dilakukan uji aktivitas
penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci New Zealand.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan gel lendir bekicot
memiliki sifat fisik dan stabilitas yang baik selama peyimpanan. Peningkatan
konsentrasi karbopol menyebabkan viskositas dan daya lekat semakin
meningkat, sedangkan pH dan daya sebar semakin menurun. Karbopol juga
berpengaruh terhadap aktivitas penyembuhan luka sayat. Formula yang
paling efektif dalam proses penyembuhan luka sayat adalah Formula 1
dengan konsentrasi karbopol 1%.

Kata kunci : lendir bekicot (Achatina fulica), luka sayat, gel.

XV



ABSTRACT

NANDA SAWIYA AUDYNA, 2021, FORMULATION OF SNAIL SLIME
(Achatina fulica) GEL PREPARATION WITH VARIATIONS OF
CARBOPOL CONCENTRATION FOR INCISION WOUND (Vulnus
scissum) ON THE BACK OF THE New Zealand RABBIT, THESIS,
BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Snail slime contains achasin isolate as an antibacterial and heparin
sulfate which affects the increase in fibroblasts as an extracellular matrix that
will accelerate wound healing. This study aims to determine snail slime which
is formulated into a gel preparation with good physical properties and
stability, the effect of variations in carbopol concentrations and its
effectiveness in accelerating the healing of wound.

Snail slime was centrifuged for separation from its feces and
formulated into gel preparations with variations in carbopol concentrastions
of 1%, 1.5%, and 2%, then tested the physical quality and stability of the
preparation using the Cycling test method. The gel formula was tested for
wound healing activity on the back of New Zealand rabbits.

The results showed that the snail slime gel preparation had good
physical properties and stability during storage. The increase in the
concentration of carbopol causes the viscocity and adhesion to increase, while
the pH and dispersion decreased. Carbopol also affects the activity of wound
healing. The most effective formula in the wound healing process is Formula
1 with 1% carbopol concentration.

Key word : snail slime (Achatina fulica), incision wound (Vulnus
scissum), gel
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Luka sayat merupakan luka yang disebabkan teririsnya permukaan Kkulit
oleh instrument yang tajam, misalnya terjadi akibat pembedahan. Luka sayat
memiliki ciri yaitu timbulnya rasa nyeri, luka terbuka, panjang luka lebih besar
daripada dalamnya luka (Berman, 2009). Luka sayat memiliki karakteristik yaitu
tidak adanya memar berdekatan tepi kulit, bentuk luka sejajar, tidak adanya
‘bridging’ jaringan memanjang dari satu sisi ke sisi lain dalam luka (Wyatt
et al, 2011).

Menurut Young (2015) dalam Khulugi MA (2017), Penyembuhan luka
adalah proses biologis yang kompleks hingga menghasilkan pemulihan jaringan
yang terintegritas. Secara fisiologi, proses penyembuhan luka dapat dibagi menjadi
empat tahap mulai dari hemostatis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling jaringan.
Beberapa faktor yang memperlambat penyembuhan luka, yaitu imunosupresi,
penyakit kronis,gizi buruk, hipoksi, dan keadaan pasca bedah.

Bioplacenton adalah obat topikal berbentuk gel yang dikemas dalam bentuk
tube. Kandungan bioplacenton yaitu neomycin sulfate 0,5% dan ekstrak plasenta
10%. Ekstrak plasenta mampu menstimulasi terjadinya regenerasi sel, sedangkan
neomycin sulfate berperan sebagai bakteriosid. Kegunaan dari bioplacenton adalah
luka bakar, luka yang lama sembuh dan terdapat granulasi, ulkus dekubistus, ulkus
kronis, eksim pioderma, impetigo, furunkolosis, dan infeksi kulit lainnya.
Bioplacenton dapat menimbulkan efek samping berupa iritasi kulit yang
menyebabkan timbulnya bintik-bintik merah pada kulit (Dewi, 2010).

Lendir bekicot mengandung achasin isolate yaitu molekul protein yang
aktif sebagai antibakterial. Kandungan lain dalam lendir bekicot yaitu heparin sulfat
yang merupakan proteoglikan. Heparin sulfat mempengaruhi peningkatan
fibroblast sebagai matriks ekstraseluler yang akan mempercepat penyembuhan luka
(Santana, 2012).



Lendir bekicot berpotensi sebagai bahan obat yang mudah didapatkan di
berbagai tempat di Indonesia dan juga murah, namun pemanfaatannya di bidang
farmasi masih jarang. Penggunaan lendir bekicot masih sangat sederhana yaitu
dengan mengoleskan lendir bekicot pada bagian tubuh yang terluka. Hal yang dapat
dilakukan untuk memudahkan cara penggunaannya yaitu dibuat suatu bentuk
sediaan yang cocok dalam pengobatan.

Menurut penelitian Suarni E & Badri P (2016) menyimpulkan bahwa lendir
bekicot lebih efektif dalam penyembuhan luka jika dibandingkan dengan kelompok
aquadest, dengan kadar lendir 100%, 75%, 50% tidak ada perbedaan yang
signifikan dengan kelompok povidone iodine 10% terhadap penyembuhan luka
sayat pada mencit. Berdasarkan penelitian tersebut kadar lendir 75% memiliki
waktu penyembuhan yang lebih cepat jika dibandingkan dengan 50% dan 100%.
Hal ini karena kemungkinan efek pengenceran lendir bekicot dalam aquadest.
Pengenceran lendir bekicot dengan air memberi kesempatan pada heparin sulfate
dan achasin isolate untuk lebih mudah mencapai tempat aksi.

Penggunaan karbopol 940 sebagai gelling agent karena kestabilannya yang
tinggi, tahan terhadap mikroba, dan telah digunakan secara luas di bidang
farmasetika dan kosmetik. Efisiensi karbopol 940 sangat baik, sehingga dengan
kadar rendah mampu memberikan respon viskositas yang signifikan. Angka 940
pada karbopol 940 merupakan angka yang menunjukkan panjang dari rantai
karbomer (Ande, 2014).

Sediaan gel merupakan salah satu bentuk sediaan yang cocok untuk
pengobatan topical pada kulit. Pembuatan sediaan semi padat yang akan
diaplikasikan pad akulit harus mempertimbangkan banyak faktor, misalnya jenis
atau kondisi kulit, penyakit, dan basis yang sesuai. Basis berfungsi sebagai
pelindung, pembawa, pelunak kulit, cocok untuk penyakit tertentu dan kondisi kulit
tertentu, dan harusdapat melepaskan obat secara optimum (tidak boleh merusak atau
menghambat aksiterapi). Seleksi basis pembentuk gel yang cocok pada sediaan gel
adalah salah satuhal yang sangat penting dalam memformulasikan sediaan gel
(Voight, 1995).



Menurut penelitian Pudiastuti RSP & Aisiyah S (2014), sediaan gel
kombinasi lendir bekicot dan lidah buaya memiliki kualitas mutu fisik, meliputi
homogenitas, viskositas, dan daya sebar yang stabil. Gel tersebut juga mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Bentuk sediaan gel mudah dalam penggunaannya dan penyebarannya di
kulit juga lebih cepat. Gel memiliki sifat yang melembabkan, menyejukkan, mudah
berpenetrasi pada kulit dan memberikan efek penyembuhan. Sediaan gel mampu
melindungi kulit dari dehidrasi yang berlebihan. Pemilihan basis dan pembuatan
formula yang tepat padapembuatan sediaan sangat mempengaruhi kecepatan dan
jumlah zat aktif yang akan diabsorbsi. Secara ideal, basis maupun pembawa tidak
mengiritasi kulit, mudah dan nyaman saat diaplikasikan ke kulit (Wyatt et al, 2011).

Berdasarkan latar belakang diatas, lendir bekicot memiliki potensi untuk
mempercepat penyembuhan luka. Kesulitan masyarakat yang tinggal di daerah
terpencil untuk memperoleh obat — obatan, kekayaan sumber daya alam yang ada
di Indonesia berupa flora dan fauna yang dapat dimanfaatkan di bidang kesehatan,
dan bukti empiris di masyarakat ternadap penggunaan lendir bekicot yang dapat
menyembuhan luka, untuk itu peneliti melakukan penelitian tentang “Formulasi
Sediaan Gel Lendir Bekicot (Achatina fulica) Terhadap Luka Sayat (Vulnus

Scissum) Pada Pungung Kelinci New Zealand.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka di ambil rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :

Pertama, apakah lendir bekicot (Achatina fulica) dapat diformulasikan
menjadi sediaan gel dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, bagaimana pengaruh konsentrasi karbopol sebagai gelling agent
pada formulasi sediaan gel lendir bekicot (Achatina fulica) terhadap kecepatan
penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci New Zealand?

Ketiga, apakah sediaan gel lendir bekicot (Achatina fulica) efektif
mempercepat penyembuhan luka sayat (Vulnus scissum) pada punggung kelinci

New Zealand?



Keempat, manakah formula sediaan gel lendir bekicot (Achatina fulica)
yang lebih efektif dalam mempercepat penyembuhan luka sayat (Vulnus Scissum)
dengansifat fisik dan stabilitas yang baik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu :

Pertama, untuk mengetahui lendir bekicot (Achatina fulica) dapat
diformulasikan menjadi sediaan gel dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik.

Kedua, untuk mengetahui pengaruh konsentrasi karbopol sebagai gelling
agent pada formulasi sediaan gel lendir bekicot (Achatina fulica) terhadap
kecepatan penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci New Zealand

Ketiga, untuk mengetahui sediaan gel bekicot (Achatina fulica) efektif
mempercepat penyembuhan luka sayat (Vulnus Scissum) pada punggung kelinci
New Zealand.

Keempat, untuk mengetahui formula sediaan gel lendir bekicot (Achatina
fulica) yang lebih efektif dalam mempercepat penyembuhan luka sayat (Vulnus

Scissum) dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan memberi manfaatbagi peneliti dan masyarakat luas dalam pemanfaatan bahan
alami dari lendir bekicot (Achatina fulica) untuk mengobati luka sayat (Vulnus

Scissum).
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